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PENENTUAN MAGNITUDO DAN DISTRIBUSI KEDALAMAN GEMPABUMI
DAERAH LAMPUNG UNTUK PERENCANAAN
TATA RUANG KOTA

Bagus Sapto Mulyatsio

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Lampung
JI. 8. Brojonegoro 1 Bandar Lampung — Indonesia 35145

ABSTRACT

It kas besn done an investigation to determined of earthquake magnitude scale of
Lampung region. Investigation method is seismic earthquake used to seismograph SPS-3
Telemetry in Kotabumi Geophysics Station — North Lampung. Result of investigation showed
that earthquake magnitnde in Lampung region from 1992 to 2001 approximately 2 to 6.2 in
Richter scale. The region which frequently attacked by earihquake : Liwa, Kotaagung, Teluk
Semangka, Kotabumi and Tanjungkarang. The result further more can be used to plan of city
layout. R

Keywords : magnitude, hypocenter, city layout.

1. PENDAHULUAN

Busur kepulauan Indonesia terletak pada pertemuan 3 lzmpeng tektonik, yakni lempeng
tektonik Eurasia, Indo-Australia dan Sirkum Pasifik. Posisi ini mengakibatkan Indonesia
sebagai daerah Sangat akiif yang dicirikan oleh jalar gunung api dan kegempaan tinggi. Busur
gempa Indonesia terbentang scpanjang 5600 km, bermuda dari kepulauan Andaman, Sumatera,
Jawa, Busur Banda hingga Halmahera.

Pusat-pusat gempa besar selama periode 1890-1987 sering terjadi pada jalar sesar
Sumatera seperti gempabumi Kerinci (1909, 1996), gempabumi Dataran Tinggi Padang (1926,
1943, 2005, 2007, 2008), gempabumi Tarutung (1937), gempabumi Tes (1952), gempabumi
kepshiang (1979), gempabumi Bengkulu (2000, 2007), gempabumi Aceh (1964, 2004), serta
gempabumi Nias (2005).

Indonesia terletak pada 2 jalur gempa, yaitu jalur gempa Mediterania dan Sirkum
Pasifik. Jalar-jalur gempa inilah yang menyebabkan banyak terjadi gempabumi di wilayah
Indonesia, termasuk daerah Lampung. Propinsi Lampung secara Geograiis terletak pada posisi
3°45’LS-6°45°LS dan 103°40’BT - 105°50°BT.

Untuk menentukan besar kecilnya suatu gempa biasanya digunakan skala energi, skala
magnitudo dan skala intensitas. Dalam hal ini skala intensitas hanya menunjukkan tingkat
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kerusakan dan percepatan yang disebabkan oleh gempabumi tersebut, tetapi tidak menjelaskan
berapa kekuatan gempabumi itu sendiri di pusatnya.

Untuk menentukan kekuatan gempabumi yang digunakan adalah skala energi dan
magnitudo. Energi suatu gempa sangatlah sulit ditentukan secara langsung. Oleh karena itu
skala yang paling sering digunakan h4dala skala magnitudo yang dapat dihitung langsung dari
seismogram.

Nilai-nilai magnitudo gempa yang telah didapatkan melalui perhitungan selanjutnya
disusun terhadap kedalaman gempa menjadi sebuah peta. Bila peta magnitudo terhadap
kedalaman gempabumi wilayah Lampung telah disusun, maka akan dilakukan analisis tingkat
seismisitas untuk wilayah Lampung secara keseluruhan, sehingga dapat dipakai sebagai
masukan dalam mendisain Tata Ruang Kota di wilayah Lampung.

2. METODOLOGI RENELITIAN

2.1. Waktn dan Tempat
Pengambilan data dilakukan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika bertempat di

Stasiun Badan Meteorologi dan Geofisika. Kelas TII Kotabumi, Lampung Utara dengan
koordinat 04'5°11,65"LS dan 104°52'4,58"BT. Data yang digunakan dari tahun 1992 sampai
tahun 2001. Pengolahan data dilakukan di laboratorium Geofisika Jurusan Fisika Universitas
Lampung pada bulan Agustus 2008.

2.2. Peraiatan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Seismograph SPS-3 Telemetri yang
dipasang di Stasiun Geofisika Kotabumi - Lampung Utara.

2.3. Langkah Kerja
Langkah-langkah sistematis yang digunakan untuk mempermudah perhitungan dan
pengolahan data secara akurat dalam menganalisis gempa bumi adalah sebagai berikut :

2.3.1. Daerah Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulu meneniukan daerah penelitian, karena
hal pertama yang perlu diperhatikan adalah kondisi geologi regional daerah yang akan dieliti.
Pemilihan daerah Lampung sebagai daerah yang akan ditelitikarena daerah Lampung banyak
memiliki pusat-pusat gempa bumi yang harus diwaspadai. Adapun daerah Lampung berada pada
posisi 3'45'LS - 6'45'LS dan 103°40'BT -105°50'BT.
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Hasilpencatatanseismogramyangte!bacaseﬁaphari di Stasiun Geofisika adslsh waktu
keluar gelombang P, gelombang S, waktu lamanya gelombang meqialar,mhgelomhqm@n
kedalaman pusat gempa bumi.

2.3.3. Perhitungan Magnitudo

Badam:kmd&daﬁymgdihasilkmdaﬁmmlisisseismommakamagnmﬂom
hmﬁdapmdiMungahmsiswmseismogmphwlaneuikhargamgnmﬂodapmdimtmhi
logaﬁumgaalmnmmhdandaﬁgmﬁkmmgaﬁumUnmkpaﬁumgmmg:ﬁmdodaa&
Lampung digunakan rumus :

M=2,85log TD - 2,37 + 0,001R @.1)
dimana :

M : magnitudo

TD: waktu gurasi

R : jarak episenter dalam km
2.2.4. Membrat Peta

Menglﬁmpmdaﬁdﬂzmagrﬁmdoganpab\miymgtujadididacmhpmeliﬁanmmk
diploﬂ:ankede.lamm:ahxpetaepismtergempabmnj.

2.4. Pengolahan Data

Pengolahan data untuk penentuan magnitudo gempa bumi daerah Lampung adalah
seperti terlampir pada Gambar |.
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Gambar 1. Diagram alir pengolahan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Dari data gempa bumi selama 10 tahun (1992-2001) di daerah Lampung didapatkan
bermacam-macam magnitudo gempa bumi yaitu berkisar antara 2 - 6.2 Skala Richter.
Terjadinya gempa-gempa bumi itu merata, sehingga apabila salah satu daerah tersebut terjadi
gempa maka daerah di sekitar pusat gempa tersebut akan ikut merasakan guncangannya.
Gempa yang terjadi di Lampung kebanyakan merupakan gempa tektonik yang disebabkan oleh
terdapatnya patahan aktif yang membentang dari Aceh sampai Teluk Semangka. Gempa-gempa
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bumi ini banyak menimbulkan kerusakan dan banyak memakan korban jiwa, seperti gempa
bumi yang terjadi di Liwa pada tahun 1994.

Daerah-daerah di Lampung yang banyak terdapat pusat-pusat gempa bumi yaitu Kota
Agung, Liwa, Bandar Lampung dan Teluk Semangko. Hal ini dapat dilihat pada peta episenter
gempa bumi dari tahun 1992-2001 (Gambar 2). Untuk gempa bumi yang terjadi di Kota Agung
dan Baturaja memiliki ciri khas Sumatera yai 5 Skala Richier sampai 6 Skala Richter.

Sedikit sekali pusat gempa bumi didaerah Menggala, ha! ini memberikan dugaan bahwa daerah
menggala secara tektonika nisbi mantap.

Walaupun belum ada analisis gerakan awal, peristiwa gempa yang telah diterbitkan, hal
ini ditafsirkan bahwa kegiatan gempa bumi tersebut berhubungan langsung dengan penunjaman
lempeng Samudera Hindia ke bawah Sumatera.

E S %
3
-3}
™
41
S
-6
-7}
o ; ' i3 6 ‘ 8°
74 103 104 105 106 107 108
NS, N N O— L SR e
e e O @
Depth Scale (km) Magnitude Scale

Gambar 2. Peta Penyebaran Magnitudo Gempa Daerah Lampung (1992-2001)

3.2. Pembahasan

Gemps bumi merupakan pergeseran tiba-tiba dari lapisan tanah lurus ke permukaan
bumi sebagai aktifitas gaya-gaya dari dalam bumi. Untuk gempa bumi yang sangat dekat, pada
umumnya magnitudo tidak tergantung pada jarak episenter. Pada pencatatan dari stasiun
Kotabumi dan dari data-data yang dihasilkan, diperlihatkan hubungan antara magnitudo dengan
kedalaman dimana kedalaman gempa bumi berpengaruh pada besarnya magnitudo. Adapun
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magnitudo yang sering terjadi di daerah Lampung berada pada kedalaman 0 sampai 100 Km
atau pusat-pusat gempa buminya terletak pada kedalaman dangkal sampai menengah antara 90-
150 km.

Untuk gempa-gempa bumi yang terjadi pada kedalaman 0 sampai 90 km didominasi
oleh magnitudo 3 sampai 4 Skala Richter, tetapi ada juga gempa dengan kekuatan 6,2 Skala
Richter yang terjadi pada kedalaman 33 km yaitu gempa bumi yang terjadi pada bulan februari
1994. Gempa-gempa bumi dangkal ini banyak sekali menimbulkan kerusakan bakkan ada juga
yang menimbulkan banyak sekali korban jiwa karena energinya besar sekali jika mencapai
permukaan bumi.

Pada kedalaman 90 sampai 180 km gempa bumi didominasi cieh magnitude
berkekuatan 4 Skala Richter. Gempa ini disebut gempa menengah dan gempa bumi ini juga
menimbulkan kerusakan jika sampai ke permukaan bumi, teiapi tidak sedahsyat gempa bumi
yang terjadi pada kedalaman dangkal karena energinya tidak sebesar gempa bumi yang terjadi
pada gempa bumi dangkal.

Sedangkan untuk gempa bumi yang terjadi pada kedalaman iebih dari 180 km disebut
gempa dalam dimana gempa ini tidak menimbulkan sedikit kerusakan apabila sampai ke
permukaan bumi karena hiposenternya sudah jauh dari permukaan bumi, sehingga energinya
Jjuga kecil jika sampai kepermukaan bumi, Gempa bumi daiam ini didominasi oleh magnitudo
berkekuatan 4 Skaia Richter.

Pada kurun waktu 19 tahun (1992-2001), gempa bumi yang terjadi pada kedalaman 385
km hanya teriadi satu kali karena semakin kedalam, maka gempa bumi jarang sckali terjadi. Hal
ini disebabkan karena pusat gempa bumi semakin mendekati titik leleh bumi, sehingga jarang
sekali terjadi gempa pada kedalaman > 180 km. Berdasa:kan letaknya atau lintangnya, gempa
bumi yang terjadi di daerah Lampung banyak terjadi pada 4" LS sampai 6 LS (Gambar 3).
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Gambar 3. Grafik Penyebaran Magnitudo Terhadap Kedalaman Berdasarkan Lintang.
Lintang.
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Dan berdasarkan letaknya atau bujurnya, gempa bumi di daerah Lampung banyak
terjadi pada 104° BT sampai 105" BT (Gambar 4). Sehingga didapatkan bahwa gempa bumi
yang terjadi di Lampung, pusat gempanya banyak terjadi pada daerah Liwa, Kota Agung,
Teluk Semangka, Baturaja dan Tanjung Karang serta sedikit sekali gempa yang terjadi di
Menggala.
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Gambar 4. Grafik penyebaran magnitudo terhadap kedalaman berdesarkan Bujur.

Peristiwa kegempaan yang terjadi terpusat di sepanjang garis-garis lemah yang lebik
tua, di tepi benua. Garis-garis lemah tersebut ditafsirkan sebagai struktur bagian alas utama
yang tersebar luas secara regional dan mungkin berianjut ke bawzh sampai di iajur
penunjaman. Akibatnya letak kegiatan seismik dan riagmatik terpusat disepanjang tepi benua.

Daerah Lampung merupakan_ daerah yang seismitasnya tinggi, sehingga dapat
memungkinkan banyak terjadinya gempa bumi di daerah ini. Untuk ukuran kekuatan gempa
bumi, banyak sekali didapatkan magnitudo yamg berbeda-beda dan berkisar antara 2 Skala
Richter sampai 6,2 Skala Richter. Gempa-gempa bumi ini dapat dirasakan merata di wilayah
Lampung apabila salah satu daerah merupakan hiposenternya, misalnya gempa bumi Liwa dapat
dirasakan di seluruh wilayah Lampung.

4. KESIMPULAN

Dari basil analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Magnitudo gempa bumi yang terjadi di daerah Lampung berkisar antara 2 Skala Richter
sampai 6,2 Skala Richter.
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2. Daerah-daerah di Lampung yang memiliki seismisitas tinggi terjadinya.
gempa bumi adalah Kotaagung, Liwa, Tenjungkarang, Teluk Semangka dan Kotabumi.

3. Untuk gempa bumi yang terjadi pada daerah Kotaagung dan Baturaja, gempa bumi
banyak terjadi pada kedalaman dangkal sampai menengah 90-150 km yang juga
merupakan ciri khas Sumatera Selatan.
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